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“jadikan cerminan orang tua sebagat
dorongan untuk berusaha mencapai
4

sebuah kesuksesan” (aman)

“Maka sesungguhnya beserta kesukaran
ada kemudahan maRa apa bila engkau
telah selesai (dari suatu urusan) maka
kerjakanlah (urusan yang lain) dengan

sungguh-sungguh dan hanya kepada

tuhanmu hendaknya kamu berharap”

(9.S. Insyirah: 5-8)
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ABSTRAK
Nama : MisliaWati Ely
NIM :0110202059

Judul : Keberagamaan dan Jiwa Interfreneurship Pada Pedagang di Pasar Mardika
Kota Ambon Provinsi Maluku

Penelitian ini bertujuan untuk lebih mendeskripsikan perilaku social keberagamaan
pedagang di pasar mardika kota ambon dan untuk mengetahui sejauh mana keberagamaan
dan jiwa Interfreneurship pada pedagang di pasar mardika kota Ambon.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitianKualitatif, yakni mengambarkan
sejumlah keadaan dilapangan yang sesuai dengan hasil penelitian yang berupa pengumpulan
data pengamatan langsung ke objek penelitian yang secara langsung untuk memperoleh data
yang memadai. Objek penelitian ini adalah pedagang di pasar mardika kota Ambon Provinsi
Maluku. .

Hasil penelitian ini menemukan Awal pembentukannnya pasar Baku Bac tidak ada
campur tangan dari pemerintah. setelah dinyatakan kota Ambon aman, pasar Baku Bae
kemudian mulai di urus atau diperhatikan pemerintah kota dan kemudian nama pasar dari
Pasar Baku Bae diganti dengan nama Pasar Mardika sampai sekarang digunakan.

Tidak semua hal yang dilakukan di pasar dikaitkan dengan agama baik itu
pedagangnya atau pembelinya. Seperti yang terjadi di pasar Mardika saat ini, setiap orang
datang kesini pastinya memiliki tujuan yaitu berbelanja barang kebutuhan dan berdagang di
pasar. Mencari nafkah bagi keluarganya maupun untuk dirinya sendiri, serta menjalin
hubungan sosial dengan pedagang lain maupun dengan pengunjung pasar. Suasana yang
terjadi di pasar saat ini tentunya berbeda dengan 16 tahun lalu yang pada saat itu terjadi
konflik.



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .coeriiinisnsnsissinsananacsssnenes
MOTTO.........
LEMBARAN PENGESAHAN

LEMBARAN PERSEMBAHAN " RERC——

KATA PENGANTAR.......
ABSTRK SRS ——
DAFTARISI ... \ (SRS SR

BAB I PENDAHULUAN
A. Latar BelaKang wmeesttiiimmmmtiin; - co-ts. oesnsessyust el mmang o oo cnseseeeesss

Rumusan MaSalall .....ccceovesseeenessenissanntesasmssnssussunsnsanasssssssansnnenssnsesees

o w

Batasan Masalahl «......cccceeseeseeisssssecstonnsseesssnssssssenssrssnsansacs shaasessesssncases
Tujuan Penelitill ......cooeueeusecsciuenscossssasessssssascarsunsnassssssaseschtsansooseseeass
Manfaat PENEHLIAN ......ccoeveeeuesiseneseosmesaesesssssessssnsrassassassasssisanesnsascsss
DEfiNiSi KONSEP....vorucneucscsrenssanatessotositscs shasanassssseassssassssssesisteescsecses
I1 TINJAUAN PUSATAKA

Penelitian Terdahultl ..........cccooiiomiiimmmmenmcinn sttt

BA

Konsep Perilaku ioi b i sttt st dese it g st s

Agama dan Keberagamaan ... s s sessonssssssasirs s

SO0 ®» ®mmU

_ Pembentukan Perilaku Keberagamaan ..o
E. PEAAZANE ..coveeerrreirnmsssmesmssscsssmssmssssasmssasesstasiasiassssiassas e sssnassscces
BAB 111 METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitin .........coceeeecertmimninecetnsnessssisnssmmsnenssscessnsnssinsnsanssens
B. Waktu Dan Tempat Penelitian ...
C. SUMDEL DALA ....covvececiernesaeeeasassisrssssansasassarssmsssrsnsassessssstsnessastasssssiosse

D. INTOTIMAN .oeeeecveerersnesssessssssessssssssessssssassosssssmesassnnsassastossssssantastansessasses

iv

viii



viii

E. Teknih Pengumpulan Data ... 33
F. Teknik Analisa Data .....ccccceeerecererrerrsmssesaessessessssssnsssssssassatsssasssenses 34

BAB IV HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASA

A. Hasil PENiIIIAN .........eeorrrmrreeereseresssnesanesisesessessssssssnnnssnasssassssssssnsssses 25
B. PembDahasail.. .. cccoioeeeereeeeneneersasssbtsssannseesssiassunssosneesssnnasansssssssnsoassases 45

BAB V Kesimpulan Dan Saran

A. KeSImMPUulan ..........c.ommsmsesceoiessesscacaresiitiatanseasusnssnsasssss stamzaeseasacesoesasees 67
B. SAraN.......coocoeeceenvecss REIIR .. \ovasasssnsesiiinasnsanassorghssofBRREE . cocoonraseessssss 67
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberagamaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan agama dan juga suatu
unsur kesatuan yang komprehensif, yang menjadikan seseorang disebut sebagai orang
beragama dan bukan sekedar mengaku mempunyai agama. Agama adalah suatu jenis
sistem sosial yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang berproses pada kekuatan
non-empiris yang dipercayainya dan didayagunakannya untuk mencapai keselamatan
bagi mereka dan masyarakat luas umumnya.l Dalam Kamus Sosiologi, pengertian

agama ada tiga macam, yaitu :

1. kepercayaan pada hal-hal yang spiritual;
2.perangkat kepercayaan dan praktik-praktik yang dianggap sebagai tujuan
tersendiri; dan

3.ideologi mengenai hal-hal yang bersifat supranatural.

Dengan jelas tergambar bahwa agama merupakan suatu hal yang dijadikan
sandaran penganutnya ketika terjadi hal-hal yang berada di luar jangkauan dan
kemampuannya karena sifatnya yang supra-natural sehingga diharapkan dapat
mengatasi masalah-masalah yang empris maupun non-empiris. Dan Secara historis,

agama merupakan salah satu bentuk legitimasi yang paling efektif. Agama juga

! H. Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Cet. 1: Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 2000) , h. 129-130.



memberi makna pada kehidupan manusia serta memberikan penjelasan yang paling

sempurna dan komprehensif tentang seluruh realitas.

Agama Islam merupakan naungan sakral yang melindungi manusia dari
keputus-asaan, kekacauan, dan situasi tanpa makna. Agama merupakan tumpuan dan
harapan sosial yang dapat dijadikan problem solving terhadap berbagai situasi yang
disebabkan oleh manusia sendiri. Bagi penganutnya, agama berisikan ajaran-ajaran
tentang kebenaran tertinggi dan mutlak tentang eksistensi manusia serta petunjuk-
petunjuk keselamatan hidup di dunia dan akhirat, yaitu manusia yang bertakwa
kepada Allah SWT, beradab, dan manusiawi. Hal yang membedakannya dari cara
hidup makhluk lain. Perbedaan tersebut mewujudkan impian dan keyakinan manusia

2
dalam beragama.

Peranan agama adalah sebagai pendorong atau penggerak serta mengontrol
dari tindakan-tindakan para anggota masyarakat untuk tetap berjalan sesuai dengan
nilai-nilai kebudayaan dan ajaran-ajaran agamanya, schingga tercipta ketertiban
sosial. Ajaran agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma dan sebagai sosial
kontrol sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai pengawas sosial secara

individu ataupun kelompok.

2 pAbuddin Nata. Metodologi Studi Islam. (Edisi revisi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 15.



Al Qur’an sebagai pedoman hidup menjelaskan tentang keadaan manusia
dengan amat gamblang, yaitu sebagaimana yang disebutkan dalam surat An-Nisa’

ayat 13 dan 1:

Terjemahanya: 13. (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan
dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang
mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar. 14. dan Barangsiapa
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya;

dan baginya siksa yang menghinakan.

Dalam kehidupan bermasyarakat, selalu terdapat permasalahan-permasalahan
atau penyimpangan sosial yang dilakukan oleh manusia atau anggota masyarakat. Hal
yang demikian tidak dapat dihindari dalam kehidupan masyarakat, karena manusia di
dunia ini pasti akan mempunyai masalah sosial. Maka, didalam penulisan ini yang
menjadi salah satu masalah sosial keagamaan adalah sikap keberagamaan para

pedagang sayur di pasar Mardika Ambon.

Berdasarkan hasil observasi awal di pasar Mardika Ambon, menurut salah
satu informan mengatakan bahwa jumlah pedagang sayur yang melakukan aktivitas
berjualan di kawasan tersebut sekarang ini diperkirakan telah mencapai kurang

lebihnya berjumlah 40 (empat puluh) orang yang merupakan pedagang tetap yang



biasanya menjual mulai dari jam 5 pagi sampai jam 9 malam. Dari jumlah tersebut,
Pedagang sayur yang beraktifitas di pasar Mardika kota Ambon berasal dari
penduduk lokal maupun dari berbagai luar daerah seperti dari Jazirah Leihitu dan
Salahutu, Seram Jawa dan daerah-daerah lainnya yang secara keseluruhanya

menganut agama Islam.

Berdasarkan hasil observasi dengan salah satu pedagang yang mengatakan
bahwa semangat bekerja mereka sangat tinggi sehingga tidak menyurutkan semangat
mereka dalam berdagang maupun beribadah kepada Allah SWT. Namun, dalam
menunjang kondisi sosial ekonominya di tengah derasnya arus perkembangan pasar
yang setiap hari selalu menuntut persaingan dan kerja keras dari seluruh elemen
masyarakat pedagang di pasar Mardika Secara langsung oleh peneliti, dari beberapa
pedagang sayuran hanya sebagian kecil saja ketika waktu sholat mereka serentak
bergegas untuk berangkat ke Mesjid terdekat untuk melaksanakan sholat, sedangkan
yang lainya ada yang melakukan sholat tidak tepat waktu malah lebih sibuk dengan

barang daganganya.

Mengenai gambaran dari hasil observasi diatas, sebagaimana di ungkapkan
oleh Max Weber dalam buku yang berjudul Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme,
dalam buku ini menjelaskan bagaimana agama memberikan sumbangsihnya pada
kinerja masyarakat dalam aktivitas ckonomi. Menurut Weber Agama menjadi alat
pemandu dan pemicu untuk memperbaiki kehidupan sosial ekonomi mereka dengan

ajaran agama yang telah mengalir menjadi kepercayaan yang masyarakat anut.



Karena pada dasarnya manusia hidup di dunia ini tidak terlepas dari rutinitas
keagamaan. Semangat yang tinggi tanpa diimbangi dengan kehidupan akhirat juga
akan terasa sia-sia, begitu pula sebaliknya. Pencapaian semangat kerja yang tinggi
memerlukan pedoman yang tidak kendor, kekuatan yang terbesar terletak pada niat
seseorang sendiri untuk mengubah nasibnya dengan keyakinan bahwa nasib itu hanya

dapat diperbaiki dengan usaha yang nyata yaitu kerja.

Untuk itu, telah kita ketahui bahwa hanya sebagaian pedagang sayur di Pasar
Batu Merah akan kering dan menjauh akan substansi ajaran agama para pedagang
sayur sebagai umat beragama, sehingga kondisi keberagamaan sangat

memprihatinkan.

Oleh karenanya, terdapat banyak hal yang perlu diungkap dari keberagamaan
jiwa interpreneurshie para pedagang yang terdapat di pasar Mardika kota Ambon
dengan pekerjaannya sebagai pedagang sayur.. Hal ini merupakan suatu fenomena
sosial yang cukup menarik untuk dikaji. Dengan demikian, permasalahan tersebut

sangat penting untuk diteliti secara lebih jauh.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, yang menjadi
permasalahan pokok di dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Keberagaman Jiwa

Interprenevrship Pada Pedagang Di Pasar Mardika Kota Ambon, Provinsi Maluku?



C. Batasan Masalah

Untuk menghindari kerancuan yang terjadi dalam pembahasan skripsi ini,
maka permasalahan dibatasi hanya berfokus pada perilaku keberagamaan Jiwa
Interprenevrship pada pedagang di pasar Mardika kota Ambon.
D. Tujuan penelitian

Adapun tujuan di dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perilaku keberagamaan Jiwa Interprenevrship
pedagang di pasar Mardika kota Ambon.
2. Untuk mendeskripsikan peran ibu rumah tangga pedagang asongan di pasar
Mardika kota Ambon dalam merawat dan mendidik anaknya.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat berguna di dalam pengembangan
wawasan ilmu pengetahuan.

2. Untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada Jurusan Sosiologi
Agama Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ambon.

F. Defenisi Konsep
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan yang terjadi dalam

pemahaman skripsi ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang terdapat



dalam judul skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini

adalah sebagai berikut:

Keberaragamaan adalah secara etimologi, kata beragama berarti percaya
atau kepercayaan, sedangkang mengenai kata beragama dan keberagamaan dalam
kamus Bahasa Indonesia adalah menganut atau memeluk agama, beribadah atau taat
kepada agama atau lebih kongkretnya kata beragama dan keagamaan diartikan

sebagai memeluk atau taat menjalankan ajaran agama yang dianut.’

Intrepreneurship adalah jiwa kewirausahaan yang dibangun bertujuan untuk
menjembatani antara ilmu dengan kemampuan pasar. Intrepreneurship meliputi
pembangunan/pembentukan sebuah perusahaan baru, kegiatan kewirausahaan juga

merupakan kemampuan managerial yang diperlukan oleh seorang lntrepreneur..4

Pasar adalah salah satu tempat penting yang dimiliki oleh sebuah kota.
Sejak dulu, pasar adalah tempat dimana transaksi perdagangan terjadi. Mulai sejak
manusia masih mengenal transaksi dengan cara bertukar barang atau baerter, pasar
sudah menjadi tempat yang paling sering dikunjungi manusia untuk berjual beli.
Dapat dikatakan bahwa sebuah kota tidak akan lengkap tanpa adanya pasar yang
beroperasi dan bagi kota Ambon, Maluku, tempat istimewa jenis ini bernama Pasar

Mardika.

3 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. 111; Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h.
944,
4 https://id.wiktionary.org/w/index.php. Diakses: Pada 01-03 2019.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) ' dimana
peneliti berada langsung lapangan untuk memperoleh informasi mengenai masalah
yang diteliti. dan penclitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data
dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat
penelitian.
B. Waktu Dan Tempat Penelitian
a. Waktu
Lama penelitian ini selama | bulan, mulai dari tahap pengumpulan data,
penyusunan sampai pada seminar hasil penelitian. Dan waktu pelaksanaan
disesuaikan dengan seminar proposal, yaitu setelah seminar proposal.
b. Tempat
Penelitian ini bertempat di pasar Mardika Kecamatan Sirimau Kota Ambon.
Pemilihan tempat penelitian ini didasarkan pada kondisi yang ada bahwa keragamaan
para pedagang sayur di Mardika.
C. Sumber Data
Sumber data peneltian ini dibagikan menjadi dua, yakni sumber data primer

dan data sekunder.

3 Supriyadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Ul Press, 2005), h. 34.
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1. Data Primer

Data primer adalah data pertama dimana sebuah data dihasilkan.** Yakni
diperoleh langsung dari informan melalui wawancara langsung yang dilakukan saat
peneliti melakukan penelitian. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari
pedagang sayur di Mardika.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung data primer,
sehingga analisis hasil penelitian dapat dilakukan dengan mudah. Data sekunder yang
dimaksud adalah data yang bersmuber dari buku, jurnal, makalah, internet, dan
dokumen resmi lainnya.
D. Informan

Informan adalah orang yang dijadikan sebagai sumber informasi tentang
masalah yang diteliti, apa yang disampaikan oleh informan merupakan data yang
akan dibahas, dianalisis untuk menarik kesimpulan. Informan dalam penelitian ini
adalah pedaganng sayur di Mardika yang berjumlah 9 orang.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

24 H.M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, (Jakarta: Premedia Group, 2014),
h. 129.
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Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang akan diteliti.”* Observasi penulis lakukan aktivitas pedagang sayur di
Mardika.

2. Wawancara

Wawancara merupakan komunikasi atau pembicaraan dua arah yang di
lakukan oleh pewawancara dengan informan untuk mengetahui informasi yang
relefan dengan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan terhadap pedagang sayur dan
masyarakat di Mardika.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari
buku, makalah, buletin, peraturan-peraturan dan sumber data lain.”® Dan dokumentasi
diperlukan untuk membuktikan kebenaran wawancara yang dilakukan, dan observasi
langsung yang dilakukan oleh peneliti.

F. Teknik Analisis Data

Dalam teknik analisis data terdapat 4 komponen yang dimana keempat

komponen tersebut merupakan proses_siklud dan interaktif dalam suatu penelitian.

Keempat komponen tersebut adalah:*’

> Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 2001), h. 44.

26 Suharsimi Arikanto, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
231.

27 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Ananlisis Data Kualitatif, Sourcebook of New
Methods, Beverly Hills CA : Sage Publications, 1984, h. 19-20
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1. Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa segala sesuatu yang ditemukan
selama melakukan penelitian, baik itu berupa data dari hasil wawancara, observasi,

pengamatan maupun data-data lainnya.

2. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan atau penyederhanaan data-data
dari hasil baik wawancara, observasi maupun dokumentasi yang didasarakan atas
focus permasalahan. Setelah pemilihan data antara data yang penting dan data yang
tidak harus digunakan, maka menjadi data yang siap untuk diolah dan disajikan

dengan bahasa maupun tulisan yang lebih ilmiah dan lebih bermakna.
3. Penyajian data

Penyajian data adalah proses penampilan data dari semua hasil penelitian
dalam bentuk paparan deskripotif yang nantinya dapat mempermudah peneliti dalam
melihat gambaran hasil penelitian. Karena dari banyaknya data dan informasi
tersebut peneliti akan kesulitan dalam pengambilan kesimpulan dari hasil penelitian
ini. Data-data yang diperoleh perlu disajikan dalam format yang lebih sederhana
sehingga peneliti mudah dalam menganalisisnya dan membuat tindakan berdasarkan

pemahaman yang diperoleh dari penyajian data-data tersebut.

4. Penyimpulan data

Dalam penyimpulan data ini, peneliti harus mengambil intisari dari sajian
data-data yang telah terorganisir secara teliti. Oleh Karen itu, pengambilan
kesimpulan harus dilakukan dengan teliti dan dan hati-hati agar kesimpulan yang

diperoleh berkualitas dan sesuai dengan tujuan penelitian.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bedasarkan pengolahan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pola
hubungan sosial ekonomi antara pedagang yang beragama Islam dengan Kristen

paska konflik sebagai berikut:

1) Pola hubungan yang terjadi di pasar mardika antara pedagang beragama Islan
dengan Kristen yaitu dominasi dan paternalisme. Dimana pedagang yang
beragama Islam mendominasi pedagang beragama Kristen. Terdapat dua proses
hubungan sosial yaitu asosiatif dan disosiatif.

a. Proses asosiatif pada hubungan kerja sama di Pasar Batu Merah antara
pedagang terjadi dengan suka rela atau saling membantu dan jenis barang
dagangannya yang sama para pedagang yang berbeda agama telah mematok
harga seperti kue kenari (makanan khas maluku) 1 bungkusnya Rp 10.000. Jika
terjadi akomodasi diantara pedagang maka mereka lebih memilih tidak
menanggapinya atau merespon karena adanya sikap kompromi. Asimilasi
berlangsung dengan normal karena adanya sikap toleransi antara sesama
pedagang tampa membedakan-bedakan agama. Banyaknya budaya dari luar
yang dibawa pedagang pendatang tidak membuat mereka berjarak untuk tetap

menjalin hubungan sosial merupakan proses dari akulturasi.
B. Saran

Melihat kondisi sosial yang terjadi di pasar Mardika, penulis menyarankan

bagi pedagang dan komponen lainnya yang berada di pasar sebagai berikut:
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. Pemerintah untuk menata Pasar Mardika agar lebih rapih dan menarik dari
kondisi sekarang, terutama mengenai penempatan pedagang agar tidak terjadi
pengelompokkan atau pengkotak-kotakkan berdasarkan agama.

. Bagi pedagang atau komponen yang terlibat di Pasar Mardika agar kiranya
pengkotak-kotakkan penduduk berdasarkan agama dan asal tidak menjadi
penghalang dalam menjalin hubungan sosial kedepannya.

. Pedagang atau pengunjung pasar Mardika agar kiranya saling menghargai,
tanpa harus membedakan asal atau agama.

. Untuk memudahkan penelitian selanjutnya diharapkan bagi pedagang maupun
komponen lainnya yang berada di pasar, agar sedianya dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti tanpa rasa takut atau tersinggung

karena hal-hal tertentu.
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DOKUMENTASI PEDANG DI PASAR MARDIKA AMBON

Wawancara lansung dengan seorang ibu vang sedang berjual




Seorang pedagang sedang menjual perabot rumah dan sembako
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Wawancra lansung dengan pedagang kue khas Maluku
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